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Abstract 

Sexual violence is defined as any act targeting an individual's sexuality or sexual organs 
without consent, often involving coercion or threats. It constitutes a global public health 
concern with significant mental health consequences, particularly among adolescents as a 
vulnerable population, including those in Makassar, Indonesia. This study aimed to examine the 
effect of a peer group education approach on adolescents’ knowledge and attitudes regarding 
sexual violence. A quasi-experimental design with a non-equivalent control group and a 
pretest–posttest method was employed, involving 50 participants in the intervention group and 
50 in the control group. Data were analyzed using the Mann–Whitney U test. The results 
showed a statistically significant difference between the intervention and control groups 
following the intervention, with p-values of 0,007 for knowledge (p-value <0,05) and 0,004 for 
attitude (p-value<0,05). These findings suggest that peer group education is an effective 
strategy for improving knowledge and fostering positive attitudes toward sexual violence among 
adolescents. 
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Abstrak 

Kekerasan seksual merupakan tindakan yang menyasar seksualitas atau organ seksual seseorang 
tanpa persetujuan, yang dilakukan dengan unsur paksaan atau ancaman. Hal ini menjadi 
masalah global yang berdampak serius terhadap kesehatan mental masyarakat, khususnya pada 
remaja sebagai kelompok rentan termasuk di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pendekatan peer group education terhadap pengetahuan dan sikap 
remaja mengenai kekerasan seksual menggunakan metode kuasi-eksperimental pretest-posttest 
tipe non-equivalent control group design dengan 50 subjek kelompok intervensi dan 50 
kelompok kontrol. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian 
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan intervensi setelah perlakuan. 
Uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi pengetahuan dengan p-value=0,007 (p-
value <0,05) dan sikap dengan p-value=0,004 (p-value<0,05). Pemberian pendidikan kesehatan 
melalui pendekatan peer group terbukti efektif  meningkatkan pemahaman dan membentuk 
sikap positif remaja terhadap kekerasan seksual. 

Kata Kunci: peer group education, kekerasan seksual, remaja 
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PENDAHULUAN 

 
Kekerasan seksual adalah tindakan yang menyasar seksualitas maupun organ 

seksual seseorang tanpa persetujuan, yang dilakukan dengan unsur paksaan atau 
ancaman (WHO, 2024). Masalah ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, 
melainkan menimbulkan gangguan psikologis dan sosial yang berkepanjangan bagi 
korbannya. Remaja termasuk dalam kelompok yang sangat rentan mengalami kekerasan 
seksual karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam mengenali serta 
melindungi diri dari situasi berisiko (KPPPA, 2020).  

Kekerasan seksual adalah permasalahan global yang serius karena menimbulkan 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dengan pendekatan peer group 
secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap 
kekerasan seksual. Hasil uji statistik menunjukkan p-value=0,007 untuk 
pengetahuan dan p-value=0,004 untuk sikap, yang menandakan bahwa 
pendekatan ini efektif dibandingkan metode ceramah. 

• Pendekatan peer group education lebih mudah diterima remaja karena 
disampaikan oleh teman sebaya. Ini menciptakan suasana yang nyaman, 
relevan, dan mendorong interaksi aktif. Selain menyampaikan informasi, 
metode ini juga membentuk sikap positif dan kesadaran kritis terhadap isu 
kekerasan seksual. 

• Dalam konteks meningkatnya kasus kekerasan seksual, terutama di Kota 
Makassar, metode ini dinilai sebagai strategi yang praktis dan berkelanjutan. 
Pendidikan sebaya dapat dijalankan secara mandiri oleh sekolah melalui 
pelatihan fasilitator sebaya, tanpa tergantung intervensi eksternal, dan cocok 
untuk diintegrasikan dalam program kesehatan sekolah atau ekstrakurikuler. 
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dampak jangka panjang pada kesehatan tubuh, mental, dan hubungan sosial korban. Di 
Amerika Serikat dan negara berpenghasilan tinggi lainnya, prevalensi pelecehan seksual 
terhadap anak perempuan mencapai 37% dan anak laki-laki hingga 19%, dengan 
konsekuensi kesehatan yang serius (Fix et al., 2023). Di Indonesia, fenomena ini tidak 
kalah mengkhawatirkan. Catatan Tahunan Komnas Perempuan (2023) mencatat 
289.111 kasus kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2023. Di tingkat provinsi, 
seluruh Indonesia KPPPA (2024) mencatat 28.831 kasus kekerasan seksual terhadap 
anak sepanjang tahun 2024 dengan 24.999 kasus menimpa anak perempuan dan 6.228 
anak laki-laki. Di kota Makassar, UPTD PPA mencatat lonjakan kasus dari 26 pada 
tahun 2022 menjadi 183 kasus pada tahun 2023. Fakta ini menunjukkan bahwa 
kekerasan seksual terhadap remaja merupakan persoalan nyata yang memerlukan 
penanganan segera dan tepat, khususnya dalam aspek pencegahan melalui peningkatan 
pemahaman.   

Di tengah meningkatnya kasus, remaja sering berada dalam posisi rentan karena 
kurangnya pemahaman mengenai kekerasan seksual dan bagaimana meresponnya 
(Rindu et al., 2022). Pendidikan kesehatan terbukti efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan terkait kekerasan seksual. Penelitian Wulandari et al. (2023) dan Safitri et 
al. (2021) menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan mampu meningkatkan 
pengetahuan dan sikap remaja secara signifikan. Namun, sebagian besar pendekatan 
pendidikan yang diterapkan masih bersifat konvensional dan berbasis satu arah. 
Penelitian sebelumnya belum banyak mengeksplorasi efektivitas metode peer group 
education, khususnya dalam konteks remaja di wilayah urban seperti Kota Makassar. 

Peer group education dipilih dalam penelitian ini karena metode ini melibatkan 
remaja sebagai agen edukasi bagi teman sebaya mereka. Pendekatan ini dinilai lebih 
efektif dalam membangun kedekatan emosional dan memperkuat internalisasi pesan, 
mengingat pengaruh teman sebaya sangat besar dalam pembentukan sikap dan perilaku 
remaja (Yeni dan Ningsih, 2023). Penelitian ini mengisi celah kajian sebelumnya yang 
belum secara spesifik menguji pengaruh pendekatan ini terhadap peningkatan 
pengetahuan dan sikap remaja terkait kekerasan seksual di tingkat lokal. Berdasarkan 
studi yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2023), ditemukan bahwa pemberian 
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan serta sikap mahasiswa 
terhadap kekerasan seksual. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Safitri et al. 
(2021), yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan secara signifikan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman mengenai penyakit menular seksual pada anak-anak yang 
rentan mengalami eksploitasi seksual, dengan nilai p= 0,000 (p <0,05). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
kesehatan melalui pendekatan peer group education terhadap peningkatan pengetahuan 
dan sikap remaja tentang kekerasan seksual di Kota Makassar. 

 
METODE 

 
Jenis penelitian kuantitatif menggunakan quasi experimental non-equivalent 

control design dengan pendekatan dua kelompok (kelompok perlakuan diberikan 
metode peer group dan kelompok kontrol diberikan metode ceramah). Tujuan desain ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas intervensi dengan membandingkan perubahan 
pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah perlakuan yang diukur melalui instrumen 
berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 
10 dan SMAN 13 Makassar yang berjumlah 770 siswa. Perhitungan sampel dalam 
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penelitian ini menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh 100 sampel. Pengambilan 
sampel dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria, yaitu siswa 
berstatus aktif belajar dan bersedia menjadi subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Agustus 2024. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS, dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel beserta 
penjelasan naratif. Penelitian ini juga telah memenuhi kode etik penelitian dengan 
nomor 2099/UN4.14.1/TP.01.02/2024 di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Hasanuddin.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada Tabel 1 di bawah, menunjukkan bahwa mayoritas subjek berusia 15 tahun, 

baik pada kelompok kontrol (84%) maupun intervensi (88%). Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta berada dalam fase awal remaja, yang merupakan periode 
kritis untuk intervensi pendidikan kesehatan seksual. Selanjutnya, pada jenis kelamin 
menunjukkan sebagian besar subjek perempuan (68%). Dominasi partisipan perempuan 
mencerminkan realitas bahwa perempuan lebih rentan terhadap kekerasan seksual, 
meskipun laki-laki juga termasuk kelompok berisiko. 

 Tabel 1. Karakteristik subjek (n=100) 

Karakteristik 
Frekuensi Persentase (%) 

Kontrol (n=50) Intervensi (n=50) Total (n=100) 
Usia 
15 Tahun 
16 Tahun 

42 (84%) 
8 (16%) 

44 (88%) 
6 (12%) 

86 (86%) 
14 (14%) 

Jenis kelamin   
Laki-laki 12 (24%) 20 (40%) 32 (32%) 
Perempuan 38 (76%) 30 (60%) 68 (68%) 

Sumber: Data primer, 2024 
 

Pada Tabel 2, menunjukkan rata-rata jawaban benar dalam kelompok kontrol 
meningkat dari 58,67% sebelum perlakuan menjadi 92% sesudahnya. Sementara itu, 
kelompok yang menerima intervensi mengalami peningkatan yang lebih tinggi, dari 
57,33% menjadi 99,5%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa intervensi dengan 
pendekatan peer group education memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan 
pemahaman remaja mengenai kekerasan seksual. Kemungkinan peningkatan ini 
disebabkan oleh pendekatan sebaya yang lebih relevan dan mudah diterima oleh remaja. 

Tabel 2. Persentase pengetahuan remaja (jawaban benar) 

Pengetahuan 
Kontrol Intervensi 

Pre Post Pre Post 
Seksual adalah hubungan antara laki-laki dan 
Perempuan 100 100 100 100 

Kekerasan didefinisikan sebagai tindakan individu 
yang berdampak pada cedera fisik, kehilangan 
nyawa, kerusakan benda milik orang lain, atau 
disertai unsur paksaan. 

100 100 100 100 

Kekerasan seksual merupakan tindakan yang 100 100 100 100 

http://u.lipi.go.id/1567240065
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Pengetahuan 
Kontrol Intervensi 

Pre Post Pre Post 
bertujuan merendahkan martabat seseorang melalui 
penghinaan, pelecehan, atau serangan terhadap tubuh 
maupun fungsi reproduksinya 
Daring/melalui teknologi informasi dan komunikasi 
termasuk jenis kekerasan seksual 56 96 18 100 

Memperkosa adalah bentuk kekerasan seksual 86 88 60 100 
Menyampaikan ujaran yang mendeskriminasikan 
atau melecehkan tampilan fisik adalah bentuk 
kekerasan seksual 

44 80 58 100 

Memperlihatkan alat kelamin dengan sengaja tanpa 
persetujuan adalah bentuk kekerasan seksual 22 98 20 100 

Mengedarkan foto/video seseorang tanpa persetujuan 
adalah bentuk kekerasan seksual 66 96 66 100 

Mengintip dengan sengaja saat melakukan aktivitas 
pribadi adalah bentuk kekerasan seksual 10 76 24 98 

Modus memberi hukuman atau sanksi bernuansa 
seksual adalah bentuk kekerasan seksual 74 84 88 100 

Menatap seseorang dari kepala hingga kaki adalah 
bentuk kekerasan seksual 30 86 30 96 

Mengirimkan pesan bernuansa seksual adalah bentuk 
kekerasan seksual 16 100 24 100 

Mean 58,67 92 57,33 99,5 
 

Pada Tabel 3, kelompok kontrol menunjukkan peningkatan skor rata-rata sikap 
dari 3,43 menjadi 3,58. Kelompok intervensi mencatat peningkatan lebih besar, dari 
3,57 menjadi 3,90. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan peer group education tidak 
hanya meningkatkan pengetahuan, melainkan juga berkontribusi untuk membentuk 
sikap yang lebih positif dan reflektif terhadap isu kekerasan seksual. 

 
Tabel 3. Rata-rata skor sikap remaja (skala 1-4) 

Sikap 
Kontrol Intervensi 

Pre Post Pre Post 
Penting bagi saya  belajar pendidikan seksual 
 3,24 3,64 3,5 4 

Penyampaian informasi mengenai kekerasan seksual 
sangat penting bagi remaja guna meningkatkan 
kewaspadaan dan mencegah mereka menjadi korban 
pelaku kekerasan seksual 

3,2 3,8 3,96 4 

Memiliki pandangan positif terhadap pendidikan seksual 
tanpa menganggapnya sebagai sesuatu yang tabu, kotor, 
atau memalukan 

2,94 3,02 2,4 4 

Saya merasa canggung atau tidak nyaman apabila orang 
lain mengetahui bahwa saya sedang mencari informasi 
terkait seksualitas 

3,2 3,2 3,56 4 
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Sikap 
Kontrol Intervensi 

Pre Post Pre Post 
Pelecehan seksual memiliki potensi untuk terjadi dalam 
berbagai situasi, tanpa mengenal waktu maupun tempat 3,82 3,86 3,94 3,98 

Saya berupaya menghindari potensi situasi berisiko 
dengan menjaga jarak dari individu yang diduga 
melakukan pelecehan 

3,9 3,96 3,98 4 

Melaporkan pengalaman pelecehan ke orang-orang 
terdekat maupun pihak yang berwajib 3,34 3,38 3,54 3,78 

Saya menolak melakukan hubungan seks 
 4 4 4 4 

Saya merasa tidak nyaman dan malu apabila menerima 
atau diperlihatkan konten bermuatan asusila oleh orang 
lain 

3,24 3,64 3,5 3,84 

Saya akan melawan jika seseorang melakukan pelecehan 
terhadap saya 3,26 3,34 3,22 3,38 

Membicarakan seks dalam konteks ilmiah serta 
pemanfaatan secara baik dan benar sesuai dengan fungsi 
dan tujuan sakralnya 

3,6 3,6 3,7 3,82 

Informasi tentang seksual tidak dijadikan candaan dan 
bahan obrolan murahan, karena itu penting bagi saya 3,38 3,5 3,5 4 

Mean 3,43 3,58 3,57 3,90 
 

Pada Tabel 4, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan tidak ada perbedaan 
signifikan antara kedua kelompok sebelum intervensi. Namun, setelah perlakuan, 
ditemukan perbedaan signifikan pada pengetahuan (p-value=0,007) maupun sikap (p-
value=0,004). Hal ini menegaskan bahwa metode peer group education efektif 
meningkatkan pemahaman dan sikap terhadap kekerasan seksual remaja. 

 
Tabel 4. Analisis  pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi 

Variabel Perlakuan 
Mean 

Sig (p) Kontrol Intervensi 
Pengetahuan  Sebelum 29,33 28,67 0,977 
Pengetahuan Sesudah 46,00 49,75 0,007* 
Sikap  Sebelum 3,43 3,57 0,157 
Sikap Sesudah 3,58 3,90 0,004* 

Keterangan: *Uji Mann-Whitney U, signifikan jika p-value<0,05 
 

Temuan ini selaras dengan teori Precede-Proceed Model yang mengemukakan 
bahwa pengetahuan dan sikap berperan sebagai faktor predisposisi yang memengaruhi 
terjadinya perubahan perilaku dalam bidang kesehatan. Peningkatan pengetahuan yang 
signifikan dalam kelompok intervensi menunjukkan bahwa penyampaian informasi oleh 
teman sebaya lebih mudah diterima dan relevan bagi remaja. 

Penelitian ini juga konsisten dengan temuan Wulandari et al. (2023); Safitri et al. 
(2021), yang mengemukakan bahwa intervensi pendidikan kesehatan mampu 
meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait isu kekerasan seksual. Selain itu, studi 
internasional seperti Helpingstine et al. (2024); Kemer dan Dalgic (2021) juga 
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menunjukkan bahwa program pencegahan yang bersifat partisipatif mampu 
meningkatkan kesadaran dan perlindungan diri pada anak dan remaja. 

Secara praktis, hasil ini mendukung penggunaan metode pendidikan sebaya 
sebagai strategi pencegahan kekerasan seksual (UNICEF, 2018). Peer group education 
tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menumbuhkan keberanian untuk 
berbicara, menyampaikan pendapat, dan membentuk solidaritas dalam menghadapi 
potensi kekerasan seksual. 

Efektivitas metode pendidikan sebaya dalam meningkatkan pengetahuan dan 
sikap remaja terkait isu kekerasan seksual, sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini, 
dapat dijelaskan melalui mekanisme psikososial. Remaja cenderung lebih mudah 
menerima informasi dan mengubah perilaku apabila pesan disampaikan oleh teman 
sebaya yang dianggap relevan serta memiliki kesamaan pengalaman. Hasil ini konsisten 
dengan teori pembelajaran sosial yang diperkenalkan oleh Bandura (1977), yang 
menekankan bahwa perilaku dipelajari melalui observasi dan interaksi sosial dan 
diperkuat oleh kajian terkini yang menunjukkan bahwa model sebaya berperan penting 
dalam pembentukan sikap dan perilaku remaja (Miller, 2016). 

Peningkatan signifikan dalam aspek sikap menandakan bahwa pendidikan 
kesehatan melalui kelompok sebaya tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 
transformasional. Interaksi dalam kelompok kecil memungkinkan remaja untuk 
berdiskusi, mengklarifikasi pemahaman, serta membentuk nilai dan norma baru terkait 
cara berpikir dan bersikap terhadap kekerasan seksual. Menurut Santrock (2018), pada 
masa remaja, hubungan sosial dengan teman sebaya memiliki peran sentral dalam 
membentuk identitas dan perilaku, sehingga pengaruh teman sebaya dapat dimanfaatkan 
dalam konteks pendidikan kesehatan. 

Dari sisi konteks lokal, peningkatan kasus kekerasan seksual di Kota Makassar 
menjadi latar belakang penting yang mendasari relevansi pendekatan peer group 
education. Berdasarkan data SIMFONI PPA, terdapat peningkatan jumlah kasus 
kekerasan seksual terhadap anak dan remaja di Sulawesi Selatan, termasuk Kota 
Makassar, selama lima tahun terakhir. Salah satu elemen yang turut memengaruhi 
kondisi ini adalah kurangnya komunikasi terbuka antara remaja dengan orang tua dan 
pihak sekolah mengenai isu seksualitas. Dalam konteks ini, pendidikan sebaya hadir 
sebagai jembatan informasi yang aman, inklusif, dan memberdayakan bagi remaja 
(KPPPA, 2022; Komnas Perempuan, 2023). 

Lebih jauh lagi, pendekatan ini memiliki potensi keberlanjutan karena dapat 
dilaksanakan secara mandiri oleh sekolah atau komunitas dengan pelatihan fasilitator 
sebaya. Artinya, metode ini tidak bergantung sepenuhnya pada intervensi eksternal, 
tetapi bisa diintegrasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler atau program kesehatan 
sekolah secara rutin. Menurut WHO (2018), pelibatan aktif remaja dalam perencanaan 
dan pelaksanaan program kesehatan dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 
intervensi yang dilakukan. 

Namun demikian, keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh kualitas 
fasilitator sebaya, kesiapan institusi pendidikan dalam menyediakan ruang aman untuk 
berdiskusi, serta dukungan aktif dari guru dan orang tua. Perubahan perilaku kesehatan 
yang positif tidak hanya bergantung pada peningkatan pengetahuan individu, tetapi juga 
pada dukungan lingkungan sosial yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran 
yang berkelanjutan dan transformasi perilaku (WHO, 2021). 

 
KESIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan peer group education berpengaruh 
secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja mengenai 
kekerasan seksual. Uji Mann-Whitney U mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol pada aspek pengetahuan dan sikap. 
Temuan ini memperkuat bahwa pendidikan kesehatan yang disampaikan oleh teman 
sebaya lebih efektif dalam menjangkau remaja, karena sesuai dengan konteks sosial dan 
psikologis mereka. Dengan demikia, hasil penelitian ini mendukung tujuan awal untuk 
menilai efektivitas intervensi dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja. 
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